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Abstract: This study presents a summary of key findings from the literature on the role of 

organisational culture, competencies and work environment on employee motivation. Through 

qualitative methods of text and document analysis, the study explores the complex relationship 

between organisational culture and employee motivation. Positive, inclusive and innovative 

cultures were identified as motivational drivers, while authoritarian cultures can be 

demotivating, appropriate employee competencies will increase employee motivation at work, 

and an adequate work environment will increase employee motivation. The research details 

practical implications such as the establishment of cultural strategies, culture-based leader 

development, and integration of values in employee development programmes. The conclusion 

states the need for continuous cultural monitoring and accurate measurement to improve 

organisational performance. Hopefully, this study provides guidance for practitioners and 

leaders in shaping an organisational culture that supports in-depth employee motivation. 
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Abstrak: Kajian ini menyajikan rangkuman temuan-temuan kunci dari literatur mengenai 

peran budaya organisasi, kompetensi dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan. 

Melalui metode kualitatif dengan analisis teks dan dokumen, penelitian ini mendalami 

kompleksitas hubungan antara budaya organisasi dan motivasi karyawan. Budaya positif, 

inklusif, dan inovatif diidentifikasi sebagai pendorong motivasi, sedangkan budaya otoriter 

dapat menurunkan motivasi, kompetensi pegawai yang sesuai akan meningkatkan motivasi 

pegawai dalam bekerja, serta lingkungan kerja yang memadai akan meningkatkan motivasi 

pegawai. Penelitian ini merinci implikasi praktis seperti pembentukan strategi budaya, 

pengembangan pemimpin berbasis budaya, dan integrasi nilai-nilai dalam program 
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pengembangan karyawan. Kesimpulan menyatakan perlunya pemantauan budaya yang terus-

menerus dan pengukuran yang akurat untuk meningkatkan kinerja organisasi. Diharapkan, 

kajian ini memberikan panduan bagi praktisi dan pemimpin dalam membentuk budaya 

organisasi yang mendukung motivasi kerja karyawan dengan mendalam. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kompetensi 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Setiap mahasiswa baik Strata 1, Strata 2 dan Strata 3, harus melakukan riset dalam bentuk 

skripsi, tesis dan disertasi. Begitu juga bagi dosen, peneliti dan tenaga fungsional lainya aktif 

melakukan riset dan membuat artikel ilmiah untuk di publikasi pada jurnal-jurnal ilmiah. Karya 

ilmiah merupakan sebagai salah syarat bagi mahasiswa untuk menyelasaikan studi pada 

sebagian besar Perguruan Tinggi di Indonesia.  Ketentuan ini berlaku untuk semua level 

jenjang pendidikan yaitu Skripsi strata satu (S1), Tesis strata dua (S2) Disertasi strata tiga (S3). 

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang kesulitan dalam 

mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau sebagai 

penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teori yang di teliti, 

untuk melihat hubungan atau pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis.  Artikel ini 

membahas pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi, dan Lingkungan Kerja terhadap 

Motivasi Kerja, suatu studi literature review dalam bidang bidang ilmu.  

Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan artikel ini adalah membangun 

hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu untuk merumuskan: 1) Pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Motivasi Kerja; 2) Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja; dan 3) Pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja; 

  Budaya organisasi telah menjadi aspek kunci dalam dunia manajemen sumber daya 

manusia dan pengembangan organisasi. Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, 

dan perilaku yang dijunjung tinggi di dalam suatu organisasi. Budaya ini bukan hanya 

menentukan identitas organisasi, tetapi juga memiliki dampak signifikan pada motivasi kerja 

karyawan. 

Motivasi Kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mau bekerjasama, bekerja selektif dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. (Hasibuan, 2005). Motivasi Kerja adalah  menurut yaitu 

suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan 

dan mengorganisasikan tingkah lakunya Handoko (dalam Lubis, 2008:13). Dalam konteks 

organisasi, motivasi kerja karyawan berarti bagaimana budaya organisasi dapat mempengaruhi 

tingkat motivasi mereka. Bagaimana budaya organisasi menciptakan lingkungan yang 

memotivasi karyawan atau sebaliknya mempengaruhi kinerja mereka adalah pertanyaan yang 

mendalam. 

Studi sebelumnya dalam bidang ini telah menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

positif, inklusif, dan mendukung inovasi dapat berkontribusi pada motivasi kerja karyawan. 

Budaya yang mempromosikan kerjasama, kepercayaan, dan pengembangan diri sering kali 

menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa termotivasi untuk memberikan yang 

terbaik. Sebaliknya, budaya organisasi yang otoriter, konflik, atau tidak mendukung 

perkembangan individu dapat mengurangi motivasi dan kepuasan kerja. 

Namun, sementara banyak penelitian sebelumnya telah mencoba memahami hubungan 

antara budaya organisasi, kompetensi, lingkungan kerja dan motivasi kerja karyawan, masih 

ada banyak aspek yang perlu dieksplorasi lebih dalam. Penelitian sebelumnya seringkali 

memiliki batasan metodologi atau fokus pada sektor tertentu. Oleh karena itu, penelitian yang 
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lebih mendalam dan komprehensif melalui literature review diperlukan untuk merangkum 

temuan-temuan sebelumnya dan menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran 

budaya organisasi dalam motivasi kerja karyawan. 

 

METODE 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif. 

Pendekatan ini akan melibatkan analisis teks dan dokumen. Data kualitatif akan dianalisis 

dengan menggunakan teknik-teknik seperti analisis isi dan analisis naratif untuk memahami 

pola, temuan, dan hubungan antara budaya organisasi dan motivasi kerja karyawan. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih dalam dan nuansamen tentang bagaimana budaya organisasi dapat memengaruhi 

motivasi kerja karyawan dan bagaimana karakteristik budaya organisasi tertentu dapat 

memoderasi dampaknya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi praktisi manajemen sumber daya manusia dan pemimpin organisasi dalam 

mengembangkan budaya organisasi yang mendukung motivasi kerja karyawan yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Motivasi Kerja 

Motivasi Kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mau bekerjasama, bekerja selektif dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2005). Motivasi Kerja adalah menurut yaitu 

suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan 

dan mengorganisasikan tingkah lakunya Handoko (dalam Lubis, 2008:13). Motivasi adalah 

hasrat didalam seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan suatu tindakan dalam 

mencapai suatu tujuan. Mathis dan Jackson dalam Bangun (2014 :312). Dimensi, indikator, 

sintesis atau faktor yang berpengatuh pada Motivasi Kerja adalah penghargaan, kondisi kerja, 

kerja sama, tanggung jawab (Ali et al., 2022).  

Motivasi Kerja ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah: 

(Saputra, 2021), (Nofrialdi et al., 2023), (Saputra, Mahaputra, et al., 2023). 

 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-

anggota yang membedakan organisasi dengan organisasi lain. Lebih lanjut, ia menyatakan 

bahwa sistem pemaknaan bersama dibentuk oleh warganya yang sekaligus menjadi pembeda 

dengan organisasi lain (Robbins, 2014). Budaya organisasi didefinisikan tata nilai yang 

disepakati dan dipatuhi oleh seluruh anggota organisasi yang sifatnya dinamis dan mampu 

untuk meningkatkan produktivitas organisasi (Sudaryono, 2017). 

Budaya organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai yang dianut bersama 

dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua orang dalam organiasi yang bersangkutan 

(Saputra et al., 2024). Budaya organisasi adalah persepsi yang sama dikalangan seluruh 

anggota organisasi tentang makna hakiki kehidupan bersama (Siagian, 2012). Budaya 

organisasi adalah suatu sistem nilai yang diperoleh dan dikembangkan oleh organisasi dan pola 

kebiasaan dan falsafah dasar pendirinya, yang terbentuk menjadi aturan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi (Soesanto et 

al., 2023b). Dimensi, indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh pada Budaya Organisasi 

adalah berorientasi kepada manusia, berorientasi kepada hasil, berorientasi kepada tim.  

Budaya Organisasi ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya 

adalah: (Saputra, Masyruroh, et al., 2023), (Putri et al., 2023), (Mahaputra & Saputra, 2021). 
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Kompetensi 

Kompetensi adalah ciri manusia yang dapat diamati dan diukur yang membuat kinerja 

dimungkinkan (Dessler, 2015). Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang 

berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar 

individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria 

yangdijadikan acuan,efektif atau berkinerja prima atau superior ditempat kerja (Moeheriono, 

2014). Kompetensi didefinisikan sebagai kapasitas untuk melaksanakan atau menyelesaikan 

pekerjaan atau tugas berdasarkan keterampilan dan pengetahuan, serta sikap kerja yang 

diperlukan untuk pekerjaan itu (dalam Idayati, Surajiyo, dan Hazalena 2020) dan menurut 

Desler (2016, 20). Kompetensi adalah kualitas kemampuan seseorang yang mencakup 

informasi, keterampilan, sikap, keyakinan, atau sifat pribadi yang memungkinkan karyawan 

untuk menyelesaikan pekerjaan mereka dengan sukses dengan mencapai hasil atau 

menyelesaikan tugas menurut Noe: 2002 (dalam Nasri, Tamsah, dan Firman 2018). 

Dimensi, indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh pada Kompetensi adalah 

berperilaku secara etis dan memberikan penilaian yang berdasarkan bukti, Menetapkan dan 

mencapai sasaran. Mengelola tugas secara efektif dan berkembang secara personal. 

Kompetensi ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah: 

(Gunawan et al., 2022), (Fauzi et al., 2023), (Saifullah, 2020). 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalah situasi disekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non- 

fisik yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dengan indikator: fisik (kondisi kerja, 

infrastruktur kerja dan kondisi administrasi) dan non - fisik (hubungan fisik antara pekerja, 

tempat kerja hubungan masyarakat dan kondisi kerja) (Pranitasari, 2019). 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2015). Lingkungan kerja 

yaitu segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja atau pegawai yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja 

yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang 

mendukung pegawai dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada pegawai guna 

meningkatkan kerja pegawai dalam suatu perusahaan (Enny, 2019). 

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, 

penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai atau tidaknya alat-alat 

perlengkapan kerja (Afandi, 2016). Dimensi, indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh 

pada Lingkungan Kerja adalah suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja, tersedianya 

fasilitas bekerja.  

Lingkungan Kerja ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya 

adalah: (Soesanto et al., 2023a), (Saputra & Mahaputra, 2022a), (Saputra, Masyruroh, et al., 

2023). 

 

Penelitian Terdahulu 

Mereview artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis penelitian 

dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan 

rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti tabel 1 dibawah ini. 

 
Tabel 1. Hasil Penelitian Relevan 

No Author 

(Tahun) 

Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan 

Artikel Ini 

Perbedaan Dengan 

Artikel Ini 

H 
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1 1.Amalia 

Shielpani, 2. 

Yayan 

Firmansyah, 

2018 

Budaya Organisasi dan 

Kompetensi berpegaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Motivasi Kerja 

Budaya Organisasi 

dan kompetensi 

berpengaruh terhadap 

Motivasi Kerja   

 

Kompetensi 

berpengaruh 

terhadap Motivasi 

Kerja  

 

H1 

2 Diah 

Pranitasari, 

2020 

Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja 

berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Motivasi Kerja 

Budaya Organisasi 

dan Lingkungan 

Kerja berpengaruh 

terhadap Motivasi 

Kerja 

Lingkungan Kerja 

berpengaruh 

terhadap Motivasi 

Kerja 

H1 

3 Guntur Aryo 

Tedjo, 2015 

Kompetensi, Budaya 

Organisasi, berpegaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Motivasi Kerja 

Kompetensi, dan 

Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap 

Motivasi Kerja 

Kompentensi 

berpengaruh 

terhadap Motivasi 

Kerja  

H2 

4 1. 1.Noor 

Hidayat 2. 

Hastin umi 

anisah 3. Hani 

muntoha,2022 

Budaya Organisasi dan 

Kompetensi berpegaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Motivasi Kerja 

Budaya Organisasi 

Kompetensi 

berpengaruh terhadap 

Motivasi Kerja   

 

Budaya Organisasi 

berpengaruh 

terhadap Motivasi 

Kerja  

 

H2 

5 Solehudin, 

2017 

Budaya Organisasi dan 

Kompetensi berpegaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Motivasi Kerja 

Budaya Organisasi 

dan Kompetensi 

berpengaruh terhadap 

Motivasi Kerja 

 

Budaya Organisasi 

dan Kompetensi 

berpengaruh 

terhadap Motivasi 

Kerja 

H3 

6 1.Dinday Ayu 

Firanto, 2. 

Indah 

Sulistiani, 3. 

Marisa Puspita 

Sary, 2021 

Budaya Organisasi 

berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Motivasi Kerja 

Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap 

Motivasi Kerja   

 

Budaya Organisasi 

dan Lingkungan 

Kerja berpengaruh 

terhadap Motivasi 

Kerja  

 

H3 

 

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah 

melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat 

konseptual berfikir rencana penelitian:  

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah melakukan review 

artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat konseptual berfikir rencana 

penelitian:  

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja 

Budaya organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai yang dianut bersama 

dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua orang dalam organiasi yang bersangkutan. 

Budaya organisasi adalah persepsi yang sama dikalangan seluruh anggota organisasi tentang 

makna hakiki kehidupan bersama (Siagian, 2012). 

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Motivasi Kerja, jika Budaya Organisasi 

dipersepsikan dengan baik maka Motivasi Kerja akan dipersepsikan baik pula begitu juga 

sebaliknya.  Bahwa jika budaya organisasi tidak dipersepsikan dengan tidak baik maka 

motivasi kerja akan tidak baik juga. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Budaya 

Organisasi adalah berorientasi kepada manusia, berorientasi kepada hasil, berorientasi kepada 

tim. Untuk meningkatkan Motivasi Kerja dengan memperhatikan Budaya Organisasi, maka 

yang harus dilakukan oleh manajemen adalah meciptakan tata Kelola dan tata pamong yang 

berlandaskan kesepakatan Bersama dan ditaati oleh semua unsur/elemen organisasi.  

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Motivasi Kerja, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh: (Nguyen et al., 2020), (Ali et al., 2022), (Ismail et al., 2022). 
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Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja 

Kompetensi adalah kualitas kemampuan seseorang yang mencakup informasi, 

keterampilan, sikap, keyakinan, atau sifat pribadi yang memungkinkan karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan mereka dengan sukses dengan mencapai hasil atau menyelesaikan 

tugas menurut Noe: 2002 (dalam Nasri, Tamsah, dan Firman 2018). Prinsip-prinsip atau konsep 

Kompetensi adalah berperilaku secara etis dan memberikan penilaian yang berdasarkan bukti, 

Menetapkan dan mencapai sasaran. Mengelola tugas secara efektif dan berkembang secara 

personal. Kompetensi berpengaruh terhadap Motivasi Kerja, jika Kompetensi dipersepsikan 

dengan baik maka Motivasi Kerja akan dipersepsikan baik pula, begitu juga sebaliknya. Hal 

ini dapat dijelaskan bahwa jika kompetensi tidak dipersepsikan dengan tidak baik maka 

motivasi kerja akan tidak baik juga 

Kompetensi berperan terhadap Motivasi Kerja, ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh: (Prayetno & Ali, 2020), (Widodo et al., 2017). 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja. 

Lingkungan kerja yaitu segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja atau pegawai 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut 

terdapat fasilitas kerja yang mendukung pegawai dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepada pegawai guna meningkatkan kerja pegawai dalam suatu perusahaan (Enny, 2019). 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi Kerja, jika Lingkungan Kerja 

dipersepsikan dengan baik maka Motivasi Kerja akan dipersepsikan baik pula, begitu juga 

sebaliknya. Hal ini dapat dijelaskan bahwa jika lingkungan kerja tidak dipersepsikan dengan 

tidak baik maka motivasi kerja akan tidak baik juga. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

Lingkungan Kerja adalah suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas 

bekerja 

Lingkungan Kerja berperan terhadap Motivasi Kerja, ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh: (Mukhtar et al., 2016), (Saputra & Mahaputra, 2022a), (Yandi et al., 2023). 

 

Rerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan dan penelitian relevan, maka di perolah 

rerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Rerangka Konseptual  

 

 Berdasarkan gambar rerangka konseptual di atas, maka: Budaya Organisasi, 

Kompetensi, dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi Kerja. Selain dari tiga 

 Kompetensi (X2) 

  

 Budaya Organisasi (X1) 

Motivasi Kerja (Y1) 

H3 Lingkungan Kerja (X3) 

  

H1 

H2 
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variabel exogen yang mempengaruhi Motivasi Kerja, masih banyak variabel lain, diantaranya 

adalah: 

1) Komitmen Organisasi: (Gunarto et al., 2020), (Hafat & Ali, 2022), (Ridwan, 2020). 

2) Kepuasan Kerja: (Saputra & Mahaputra, 2022b), (Sjarifudin & Ali, 2023), (Yandi & 

Bimaruci Hazrati Havidz, 2022). 

3) Kinerja Pegawai: (S & Ali, 2022), (Pusparani et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk 

merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu:  

1) Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Motivasi Kerja;  

2) Kompetensi berpengaruh terhadap Motivasi Kerja; dan  

3) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi Kerja.   
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